BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut pandangan behavioristik, belajar adalah perubahan dalam
tingkah laku, cara seseorang berbuat pada situasi tertentu serta perubahan

! artinya cara berpikir dan emosi tidak menjadi

tersebut dapat diamati,
perhatian dalam suatu aktivitas belajar karena tidak bisa diamati. Sebaliknya
menurut pandangan kognitif, belajar adalah proses internal untuk memperoleh
dan menemukan struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat digunakan
dalam berbagai situasi.” Struktur pemikiran lebih sulit untuk dapat diamati
secara langsung apabila dibandingkan dengan tingkah laku. Dapat dijelaskan
bahwa belajar adalah proses pembelajaran yang terjadi pada peningkatan
kemampuan seseorang baik bertingkah laku dan perbuat maupun dalam pola
dan struktur pemikiran dalam situasi tertentu dan perubahan tersebut hanyalah
refleksi dari perubahan internal.

Dalam Ajaran agama Islam, sebagaimana dikemukan oleh Umum B
Karyanto belajar diartikan sebagai proses pengembangan, pemeliharaan,
penjagaan, pengurusan, penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, bimbingan,
penyempurnaan, dan perasaan memiliki bagi anak didik, baik jasad, akal,

jiwa, bakat, potensi, perasaan, secara berkelanjutan, bertahap, penuh kasih

"Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern: Konsep Dasar, Inovasi
dan Teori Pembelajaran (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017) h. 8

* Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget (Yogyakarta: Kanisius, 2001)
h.141



sayang, penuh perhatian, kelembutan hati, menyenangkan, bijak, mudah
diterima, sehingga membentuk kesempurnaan fitrah manusia, kesenangan,
kemuliaan, hidup mandiri, untuk mencapai ridha Allah SWT.?

Istilah belajar dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan beberapa
kosa kata, di antaranya tarbiyah, tadris, ta'dib, tahdib, dan ta'lim. Kosa kata
tersebut populer dan biasa digunakan untuk mengungkapkan istilah
pendidikan. Dan dari kelima kosa kata tersebut yang paling populer dan
paling banyak digunakan adalah kata tarbiyah.

Islam mengajarkan agar untuk selalu belajar, hal ini merupakan
kewajibkan yang dibebankan kepada setiap orang yang beriman untuk
belajar, baik tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya. Ajaran Islam
dalam beberapa konsep hadist menyatakan bahwa pendidikan dapat diperoleh
dan dilakukan dalam waktu yant tidak terbatas dalam dilakukan sepanjang
hayat (long life education).’

Ulama sepakat bahwa dalil yang lebih tepat sebagai landasan utama
perintah untuk menuntut ilmu adalah wahyu pertama yang disampaikan Allah
SWT kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad saw. Dalam ayat tersebut
dijelaskan pula tentang sarana untuk mendapatkannya, bagaimana nikmatnya

memiliki ilmu, kemuliaannya, dan urgensinya dalam mengenal keagungan

3 Umum B Karyanto, Makna Dasar Pendidikan Islam (Kajian Semantik) (Jurnal Forum
Tarbiyah Vol. 9 No. 2 (Desember 2011). h. 158

* Shofjan Taftazani dan Maman Abdurrahman, Konsep Tarbiyat (Pendidikan) Dalam Al-
Quran (Sebuah Kajian Semantis Berdasar Ayat-Ayat Quran). http://103.23.244.11/Direktori/
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Allah dan mengetahui rahasia penciptaan serta menunjukkan tentang hakikat

ilmiah yang tetap. Sebagaimana firman-Nya:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam (baca tulis). Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”.°

Menurut Syaikh As Sa’di Rahimahullah,

“Manusia dikeluarkan dari perut ibunya ketika lahir tidak mengetahui

apa-apa. Lalu Allah menjadikan baginya penglihatan dan

pendengaran serta hati sebagai jalan untuk mendapatkan ilmu”.”

Ibnu Katsir Rahimahullah berkata,

“Al Qur’an yang pertama kali turun adalah ayat-ayat ini. Inilah

rahmat dan nikmat pertama yang Allah berikan pada para hamba.

Dalam awal surat tersebut terdapat pelajaran bahwa manusia

pertama tercipta dari ‘alagoh (segumpal darah). Di antara bentuk

kasih sayang Allah adalah ia mengajarkan pada manusia apa yang

tidak mereka ketahui”®

Menurut penulis ayat di atas memang menunjukkan bahwa Allah
menganugerahkan kepada manusia akal yang dimanfaatkan untuk proses
belajar, dengan mengutamakan pembelajaran pada keutamaan tauhid pada
Allah dan dengan ilmu yang dimiliki akan menjadikan manusia mulia serta

akan mudah meraih kemulian dan kesejahteraan dengan ilmu.

Dalam ayat yang lain, Allah SWT juga berfirman:

6Q.S. Al ‘Alaq : 1-5.

’Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di. Taisir Al Karimir Rahman fii Tafsiril Kalamil
Mannan (Muassasah Ar Risalah 1423 H). h. 930
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“...Katakanlah : * Adakah sama orang-orang yang mengetahui (ilmu
agama Islam) dengan orang-orang yang tidak mengetahui?
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran”.’

Para mufasir menyimpulkan firman Allah di atas, bahwa : Pertama,
tidaklah sama antara hamba Allah yang memahami ilmu agama Allah, yaitu
yang menyadari dirinya, memahami tanda-tanda kekuasaan Allah, dan
menaati segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dengan orang-
orang yang mendustakan nikmat-nikmat Allah, yang tidak mau mempelajari
ilmu agama Allah; Kedua, hanya orang-orang yang berakal sehatlah yang
dapat mengambil hikmah atau pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan Allah.

Terkait hal tersebut, Rasulullah saw menandaskan bahwa menuntut,
memahami dan mendalami ilmu agama Islam itu, merupakan kewajiban
utama setiap muslim. Sebagaimana hadist yang diriwayatkan Abi Sufyan r.a.,
ia mendengar Rasulullah Saw telah bersabda :

“siapa yang dikehendaki menjadi orang baik oleh Allah, Allah akan

memberikan kepahaman kepadanya dalam agama Islam”. (H.R.

Bukhari,). '°

Menuntut ilmu dalam Islam hukumnya wajib (fardhu). Para ahli figh
mengelompokannya dalam dua bagian, yaitu:

1. Fardhu ‘ain: adalah setiap ilmu yang harus dipelajari oleh setiap muslim

tentang Ilmu Agama Islam, agar akidahnya selamat, ibadahnya benar,

? Q.S. Az Zumar [39]: 9.
" Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari (Riyadh:
Darus Salam, tt) Hadis 71



mu’amalahnya lurus dan sesuai dengan yang disyariatkan Allah Azza wa
Jalla, yang tertuang dalam Al Qur’an dan Sunah Nabi-Nya yang sahih.
Inilah yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya, “Maka ketahuilah,
bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (yang hak) Melainkan Allah”."
Juga yang dimaksudkan oleh Rasulullah Saw dalam haditsnya, “Mencari
ilmu itu wajib bagi setiap muslim”. (H.R. Ibnu Majah). Pengertian
mencari ilmu di sini, adalah mencari ilmu agama Islam, hukumnya wajib
bagi laki-laki dan perempuan;

2. Fardhu kifayah: adalah ilmu yang memperdalam ilmu-ilmu syariat dengan
mempelajari, menghafal, dan membahasnya. Misalnya spesialisasi dalam
ilmu-ilmu yang dibutuhkan umat Islam, seperti sistem pemerintahan,
hukum, kedokteran, perekonomian, dan lain-lain. Tapi jika sebagian dari
mereka ada yang mengerjakannya, maka gugurlah kewajiban dari yang
lainnya. Sedangkan jika tidak ada seorang pun yang melakukannya, maka
semua menanggung resikonya.

Inilah yang diserukan Allah SWT dalam firman-Nya,
| sebi] Aalla 2n 485 O (e 56 V3B RS T & shaall 518 i
558 el Al 5485 13) dbasd )05 0ol s
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya”. '

"'Q.S. Muhammad [47]: 19
'2Q.S. At-Taubah [9]: 122.



Ayat ini menerangkan kelengkapan dari hukum-hukum yang
menyangkut perjuangan, yakni, hukum mencari ilmu dan mendalami agama.
Artinya, bahwa pendalaman ilmu agama itu merupakan cara berjuang dengan
menggunakan hujjah dan penyampaian bukti-bukti, dan juga merupakan
rukun terpenting dalam menyeru kepada iman dan menegakkan sendi-sendi
Islam. Karena perjuangan yang menggunakan pedang itu sendiri tidak
disyari’atkan kecuali untuk jadi benteng dan pagar dari dakwah tersebut, agar
jangan dipermainkan oleh tangan-tangan ceroboh dari orang-orang kafir dan
munafik'?

Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas
ilmu dan pengetahuannya, bukan hanya pengetahuan tentang akhirat saja
yang diprioritaskan oleh Islam, tetapi juga pengetahuan dunia, karena tidak
mungkin manusia mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa menjalani
kehidupan dunianya.

Manusia sebagai makhluk Tuhan yang memiliki akal pikiran,
memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi ini. Tanggung
jawab tersebut meliputi kemampuan manusia untuk mengatur dan
memelihara dengan baik kelestarian alam beserta isinya, termasuk
didalamnya tanggung jawab untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Dalam meningkatkan kualitas keilmuan manusia diperlukan proses

belajar mengajar yang baik. Menurut Moh Uzer Usman, bahwa proses belajar

> Ahmad Mushthafa Al-Maraghiy, Terjemah Tafsir Al-Maraghiy, (Semarang: CV. Toha
Putra). h. 84-85.



mengajar (PBM) adalah: “Suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”."*

Proses ini merupakan interaksi dari semua komponen atau unsur yang
terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan
(interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan. komponen belajar
mengajar yang termasuk antara lain kompetensi dasar, materi pelajaran,
metode mengajar, alat peraga, dan evaluasi sebagai alat ukur tercapai
tidaknya tujuan. '

Sementara itu Benyamin S. Bloom dalam bukunya Taxanomy of
Education Objective, menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar
terdapat tiga kemampuan yang terdiri dari 3 aspek, yaitu:

1. Cognitive (Aspek pengetahuan (kognitif))
2. Affective (Aspek sikap (afektif))
3. Psychomotor (Aspek keterampilan (psikomotor)).'®

Dalam Islam, salah satu tokoh yang memiliki pemikiran di bidang
pendidikan adalah Syaikh Al Utsaimin, menurut beliau pendidikan itu
memiliki dimensi yang berbeda yakni dimensi duniawi dan dimensi ukhrawi.
Dimensi duniawi yang dimaksud adalah sejalan dengan konsep pemikiran

para ahli pendidikan, yakni menekankan bahwa proses belajar-mengajar

hendaknya mampu menghasilkan ilmu yang berupa kemampuan pada tiga

4 Moh. Uzer Usman, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2008). h.67

!5 Murniati, Metode Pendidikan Islam (Suatu Upaya Mencapai Tujuan Pendidikan) (Jurnal
Ulul Albab. Vol. 12, No. 2, (Juni 2010) h. 97

'® Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives (Canada: Addison Wesley
Publishing Company,1956). h. 7



ranah yang menjadi tujuan pendidikan/pembelajaran, baik ranah kognitif,
afektif, maupun psikomotorik."”

Adapun dimensi ukhrawi, Syaikh Al Utsaimin menekankan agar
belajar adalah proses untuk mendapat ilmu, hendaknya berniat untuk
beribadah. Artinya, belajar sebagai manifestasi perwujudan rasa syukur
manusia sebagai seorang hamba kepada Allah SWT yang telah dikaruniai
akal. Lebih dari itu, hasil dari proses belajar-mengajar yang berupa ilmu
(kemampuan dalam tiga ranah tersebut), hendaknya dapat diamalkan dan
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kemaslahatan diri dan manusia. '®

Buah ilmu adalah amal. Pengamalan serta pemanfaatan ilmu
hendaknya dalam koridor keridhaan Allah, yakni untuk mengembangkan dan
melestarikan agama Islam dan menghilangkan kebodohan, baik pada dirinya
maupun orang lain. Inilah buah dari ilmu yang menurut Syaikh Al Utsaimin
dapat mengantarkan kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat kelak."

Syaikh Al Utsaimin telah memberikan penguatan terhadap metode
belajar yaitu menghafal karena melihat realitas yang ada saat ini banyak anak
didik yang menganggap bahwa metode belajar dengan menghafal adalah
sesuatau yang menakutkan dan membosankan. Ditambah lagi didalam
kurikulum 2013 yang tidak memberikan ruang yang maksimal terhadap anak
untuk menghafal karena orientasi kurikulumnya yang telah ditetapkan.

Syaikh Al Utsaimin mengemukakan untuk menguasai materi pelajaran

harus mengetahui konsep dasar (gawaid asasiyah) dan untuk menguasai

' Muhammad Bin Soleh Al Utsaimin, Kitab IIm (Kairo: Darul Qoidil Jaded, 2009) h.12
18 :

Ibid
" Ibid



materi tidak hanya berdasarkan pemahaman melainkan dengan menghafal
materi untuk bisa mencapai tujuan belajar.

Dalam kitab Al Ilmu Syaikh Utsaimin mengemukan dengan tegas
wajib bagi penuntut ilmu untuk menghafal pelajaran yang telah dipelajarinya
baik dengan cara menghafalnya dalam hati dan menjaga dengan tulisan
karena manusia cenderung lupa bila tidak diulang-ulang apa yang dipelajari
niscaya ilmu itu akan hilang.”

Bahkan Syaikh Utsaimin mengemukakan ayat Al-Qur’an yang

menegaskan pentingnya menghafal dalam surat Muhammad : 17 :
T N P LR LRt A (P
pes agdile s (s3a 2315 1 53] Cpall

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah

petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya”. '

Hari ini banyak orang yang tidak tahu tentang pentingnya metode
belajar dengan menghafal dalam era modern ini karena pelajaran Al Qur’an
dan hadist harus dengan menghafal, dikarenakan terjadi kesenjangan dengan
metode menghafal yang dikemukan Syaikh Al Utsaimin dengan metode
belajar moderen maka penulis merasa meneliti tentang sejauh mana metode
menghafal ini penting alam proses belajar mengajar.

Dalam buku “Al Ilmu” yang ditulis oleh Syaikh Al Utsaimin beliau
mengemukakan bagaimana seseorang yang menuntut ilmu harus memiliki

metode belajar pertama adalah keikhlasan dalam menuntut ilmu yang jarang

**Ibid h. 47
1 Q.S Muhammad : 17
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sekali, kita membaca teori belajar yang beorientasi pada nilai ikhlas ini, yang
merupakan nilai paling berharga apalagi kalau kita bisa jelaskan dengan
pendekatan pendidikan moderen.

Inilah menjadi alasan penulis mencoba mengangkat ini sebagai
wacana dalam tesis yang mesti dicermati dalam dunia pendidikan saat ini
yang sudah kehilangan orientasi pendidikan sebenarnya. Dalam kitab “Al
Ilmu” yang ditulis oleh Syaikh Al Utsaimin memberikan gambaran yang
sangat baik tentang bagaimana sikap seorang murid atau anak didik,
bagaimana sikap mereka terhadap materi pembelajaran, dan terhadap gurunya
dan berbagai masalah penting yang disampaikan dengan kemasan yang sangat
baik dari contoh Rasulullah berdasarkan ayat Al Qur’an dan hadist.

Dalam kitab Al ilmu Syaikh Al Utsaimin menjelaskan banyaknya
terjadi kejenuhan belajar adalah banyaknya materi pelajaran terutama pada
jenjang pertama, bahkan sehingga kadang tidak jelas konsepnya sehingga
diperlukan pembelajaran yang berkonsep pada awal pembelajaran mesti
diajarkan kaidah-kaidah dasar sebelum pengertian dan segudang masalah.

Mendasari pernyataan Syaikh Al Utsaimin tersebut dapat diambil
pengertian bahwa diperlukan suatu jalan atau cara untuk memecahkan suatu
masalah dalam rangka pencapaian tujuan menuntut ilmu, sehingga dapat
berhasil dalam belajar. Oleh karena itu cara atau metode menurut Syaikh Al
Utsaimin adalah merupakan hal yang sangat penting dalam rangka

pencapaian tujuan pembelajaran.
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Bahkan Syaikh Al Utsaimin memberikan gambaran bahwa pendidikan
itu tidak akan berhasil bila seorang murid mendapat ilmu dari seorang guru
yang tidak kompetensi atau dalam bahasa kitabnya (alifta’ bi ghairi ilm) ini
terindikasi pada saat ini banyak lembaga pendidikan yang tidak
memperhatikan hal ini, karena munculnya guru-guru yang mengajar tidak
sesuai dengan keahlian dan spesialisasi ilmu mereka.

Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan metode dalam
pencapaian tujuan pembelajaran menurut persepsi Syaikh Al Utsaimin,
penulis akan mencoba menelaah dan menganalisanya dengan teori-teori
pendidikan pada umumnya. Dengan kondisi kurikulum 2013 yang sangat
menekankan proses pendidikan yang terpusat kepada murid maka sangat tepat
bila konsep pendidikan dengan metode Syaikh Al Utsaimin apalagi dalam
pendidikan agama.

Secara logika tidak mungkin murid bisa menguasai pengetahuan bila
murid tidak menguasai kaedah umum, minimal kaedah umum inilah menjadi
barometer kreativitas anak didik dalam mengembang materi pelajaran yang
dalam bahasa kitab Al Ilmu dengan istilah (at-tharig attahsiil ilmi) apalagi
dalam materi pendidikan agama. Yang konsep dasarnya adalah Al Qur’an dan
sunnah.

Dengan permasalahan pendidikan hari ini adanya kecenderungan
masalah belajar yang semakin hari semakin menjadi masalah sentral,
bagaimana tidak ini membutuhkan inovasi baru dalam mencari metode

belajar, yang sangat tepat dengan metode yang diberikan oleh Syaikh Al
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Utsaimin yaitu suatu proses belajar belum bisa dikatakan selesai (tuntas) jika
anak didik belum bisa menguasai materi dengan baik. Dalam kitab Syaikh Al
Utsaimin mengistilahkan dengan (attashaddur qobla taahhul).

Dalam konteks pendidikan modern yang banyak dipengaruhi oleh
konsep pendidikan Barat terutama setelah munculnya Renaisance dan
kulrikulum 2013 yang mana adanya penekananan pada konsep afektif yang
berorientasi pada pendidikan yang bersifat perubahan perilaku, mampukah A4/
Ilmu tetap memberi pengaruh berupa metode terhadap perkembangan dunia
pendidikan secara umum dan pendidikan Agama Islam secara khusus. Inilah
yang akan penulis gunakan sebagai dasar penganalisaan pada tesis ini.
Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka
penulis memberikan defenisi operasional terhadap kosa kata tertentu yang
terdapat pada judul tersebut.

Analisis; adalah uraian, kupasan, pengkajian terhadap suatu peristiwa,
atau penguraian dan penelaahan secara menyeluruh dan mendalam. Artinya
bahwa penelitian ini akan menguraikan dan menelaah secara mendalam
mengenai objek yang akan dikaji yaitu khusus pada isi kitab 4/ Ilmu karya
Syaikh Al Utsaimin.

Metode, adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan
suatu, atau cara kerja. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, jika “metode”
sering disepadankan dengan kata “cara”, hal tersebut tidak sepenuhnya keliru.

Akan tetapi untuk memperjelas perbedaan kedua kata tersebut cukup
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mengembalikannya pada bahasa asli kata tersebut yaitu dalam bahasa Inggris.
“Cara” dalam bahasa Inggris dapat diterjemahkan dengan kata Way atau
Method. Untuk membedakannya, jika orang bertanya “bagaimana cara ke
Jakarta?”, maka kata yang digunakan adalah Way. Sedangkan apabila
pertanyaannya “bagaimana cara saya mengajar Shalat?”, maka kata yang
tepat digunakan adalah Method. Berdasarkan hal itu, disimpulkan oleh
Ahmad Tafsir bahwa “metode” ialah istilah yang digunakan untuk
mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu. Ungkapan “paling tepat dan cepat” itulah yang
membedakan antara method dan Way.

Dari defenisi metode di atas, penulis mencoba menyederhanakan
sasarannya berkaitan dengan objek penelitian yang dikaji, bahwa penelitian
ini akan mengkaji analisis metode belajar menurut Syaikh Al Utsaimin studi
terhadap kitab A4/ limu.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dirumuskan dari masalah dalam tesis
ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah analisis metode belajar Syaikh Al Utsaimin dalam kitab Al
[Imu?
2. Bagaimana Implementasi analisis metode belajar yang dikemukakan

Syaikh Al Utsaimin terhadap kondisi pendidikan Islam saat ini?



14

D. Tujuan penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui analisis metode belajar Syaikh Al Utsaimin dalam kitab
Al llmu

2. Untuk menganalisis metode belajar yang dikemukakan Syaikh Al
Utsaimin terhadap kondisi pendidikan Islam saat ini.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Sebagai salah satu khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam.

2. Merupakan rujukan untuk memperoleh informasi-informasi terkait dengan
metode belajar terutama dalam pendidikan Islam, sehingga dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang sebelumnya sudah pernah ada .

3. Meningkatkan metode belajar yang tepat dan sesuai dengan kondisi pada

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam agar lebih efektif.



